BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2017 dengan
menganalisis data upah minimum terhadap penyerapan tenaga
kerja pada tahun 2011-2015. Tempat penelitian dilakukan di

Badan Pusat Statistik Provinsi Banten.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari metode-
metode  yang digunakan untuk menelusuri, mencari dan
mengumpulkan data kemudian mengolah, menganalisis dan
menafsirkan data yang dilakukan secara sistematis untuk
memperoleh suatu kebenaran yang objektif." Dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu metode dalam
bentuk angka (numeric) dengan menggunakan pendekatan

deskriptif analisis, yaitu penulis menggambarkan permasalahan

! Kasirman, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif(Malang: UIN-
MALIKI, 2010), 121.
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dengan didasari data yang ada kemudian menganalisis lebih lanjut

dan kemudian ditarik kesimpulan.?

C. Operasional Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel independen dan dependen.

1. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen®. Dalam penelitian ini variabel independen (X) yaitu
upah minimum.

2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas®

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris, yaitu population,
yang berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata

populasi amat populer dipakai untuk menyebutkan sekelompok

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi 2(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2005), 44

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D
(Bandung,Alfabeta, 2010),59

* “Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D
(Bandung,Alfabeta, 2010),59
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objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi penelitian
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, dan sikap hidup.sehingga objek-objek ini dapat
menjadi sumber atau penelitian.’
Sampel

Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagaian
populasi saja yang di ambil dan dipergunakan untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu

populasi®

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan

untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan iformasi
yang diperolen dari para responden yang dilakukan dengan
menggunakan pola ukur yang sama. Untuk dapat dikatakan
instrumen penelitian yang baik, paling tidak memenuhi lima
kriteria, yaitu validitas, reliabilitas, sensitivitas, objektifitas, Dn

fisibilitas.

® Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media

Group,2013),30

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D

(Bandung,Alfabeta, 206),80
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F. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data Kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu
skala numerik (angka).” Jenis data kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan upah minimum dan tenaga

kerja dari Badan Pusat Statistik tahun 2011-2015.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.® Adapun teknik pengumpulan data yang dignakan penulis
adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Dalam penelitian studi pustaka berarti metode
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap

buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

" Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Bagaimana
Meneliti dan Menulis Tesis Edisi 4 (Yogyakarta: Erlangga, 2013), 145.
& Sugiyono, metode penelitian kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 308
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laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan.’

2. Dokumentasi

Studi dokumentasi atau biasa disebut dengan kajian

dokumen yaitu merupakan metode pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka
memperoleh informasi terkait objek penelitian. Dalam studi
dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, seperti melakukan
penelusuran data historis, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan,
dan lainnya.”® Dalam penelitian ini peneliti memperoleh studi
dokumentasi dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten.

Maka data yang diperoleh berupa data laporan upah minimum dan

tenaga kerja yang didapat dari Badan Pusat Statistik dari tahun

2011-2015.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif yaitu statistik

yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan numerik

°® M. Nazir, Metode Penelitian Cetakan ke 5 ( Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003), 27.
19 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 82.
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dan grafis untuk mengenali pola sejumlah data, merangkum
informasi yang terdapat dalam data tersebut, dan menyajikan
informasi tersebut dalam bentuk yang diinginkan.** Adapun teknik
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Pada umumnya, regresi linier sederhana yaitu terdiri atas
dua variabel. Satu variabel yang berupa variabel
terikat/tergantung diberi simbol Y dan variabel kedua yang
berupa variabel bebas diberi simbol X. Regresi sederhana ini
menyatakan hubungan kualitas antara dua variabel dan
memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel
bebas. Persamaan yang digunakan untuk memperdeiksi nilai
variabel Y disebut dengan persamaan regresi. Bentuk umum
dari persamaan regresi dinyatakan dengan persamaan
matematika, yaitu : Y=a + bx
Keterangan:
Y= variabel dependen
X= variabel independen

a : variabel intersept

! Mudrajad Kuncoro, (Jakarta: Erlangga, 2013), 198.
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b : koefisien korelasi'?
2. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini penulis melakukan uji asumsi klasik
yaitu analisis yang dilakukan untuk menilai apakah didalam
sebuah model regresi linier terdapat masalah-masalah asumsi
klasik dengan melakukan uji normalitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Ada 2 cara mendeteksi apakah residual
berdsitribusi normal atau tidak ,yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik (melihat nilai kurtosis dan skewness dari
residual dan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S).%
Uji normalitas data pendapatan merumuskan hipotesis

Ho : Data pendapatan terdistribusi normal

12 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, 131.
Blmam Ghozali, Aplikasianalisis multivariate dengan  Program
SPSS(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2013)
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Ha : Data pendapatan tidak terdistribusi normal Dengan
Kriteria pengujian
Jika signifikansi > 0.05 , maka Ho ditolak
Jika Signifikansi < 0.05 , maka Ha diterima™®
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot. Jika ada titik pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
terindikasi terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika tidak ada
pola yang jelas secara titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.'®

4" Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: CV
Andi, 2014), 74.
15 sulianto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi Dengn SPSS, 95.



c. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi berurutan

sepanjang waktu perikatan satu sama lainnya. Masalah ini

muncul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas

dari satu observasi ke observasi lainnya.*®

Hal ini sering ditemukan pada runtut (time series) karena

“pengganggu” pada seseorang individu/ kelompok yang sama

pada periode berikutnya. Model yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi.

Tabel 3.1
Kriteria Pengujian Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
1 2 3
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d>dl
Tidak ada autokorelasi positif Nol dicision di<d<du
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4-dli<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Nol Dicision 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ditolak |du<d<4-du

Sumber: Suliyanto 2011

' Sulianto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi Dengaj SPSS
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011) him. 125




3. Ujit

Uji hipotesis merupakan bagian penting dalam penlitian,
dimana bagian ini menentukan apakah penelitian yang dilakukan
cukup ilmiah atau tidak. Dengan kata lain digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel (Y). Siginifikan disini artinya
berpengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasikan).

1. Jika t niung > t tanel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti
terdapat pengaruh positif antara variabel independent dan
variabel dependen.

2. Jika t niwng < t wemaka Ho ditetima dan Ha ditolak, berarti
tidak terdapat pengaruh positif antara variabel independent dan
variabel dependen.’

4. Analisis Koefisien Korelasi Sederhana
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui

arah hubungan yang terjadi. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1

sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan

7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, 171.
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antara dua variabel semakin kuat. Sebaliknya nilai mendekati 0
berarti hubungan antara dua variabel 1 semakin lemah. Nilai
positif menunjukkan hubungan searah (x naik maka y turun), dan
negatif menunjukkan hubungan terbalik (x naik maka y turun).*®

Nilai koefisien dapat dilihat pada nilai r yang berada dalam
tabel model sumary untuk mempermudah membaca serta
menganalisis hasil uji koefisien korelasi dalam SPSS.

Tabel 3.2

Penaksiran Besaran Koefisien Korelasi Yang Digunakan

0 = tidak adakorelasi antara dua variabel
>0-0,25 = korelasi sangat lemah
>0,25-0,50 = korelasi cukup
>0,50-0,75 = korelasi kuat
>0,75-0,99 = korelasi sangat kuat
1 = korelasi sempurna

5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan variabel dalam menerangkan variasi

'8 Moh. Sidik Priadana dan Salaudin Muis, Metodologi Penelitian Ekonomi
dan Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), 189.
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variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol
dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjalankan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu bearti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen.™

¥ Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta:
Bumi Putra, 2009), 240.



